BABYV
PEMBAHASAN

A. Administrasi faktor-faktor penunjang

Rencana Induk Pengembangan ke I ditetapkan pada saat ITB
memperingatt 50 tahun pendidikan tinggi teknik di Indonesia tanggal 6 Juni 1970.
Pada waktu itu lahir suatu pemikiran tentang Telaah wawasan ITB 50 tahun ke
depan yang disusun dalam bentuk RIP 10 tahun ITB 1971 - 1981 yang merupakan
Master Plan ITB yang pertama.

RIP 10 tahun ITB ke I ini merupakan tahap stabilisasi situasi kampus dan mutu
yang mengkonsolidasi dan menghimpun semua unsur serta sumber daya ITB guna
mencapai sasaran pengembangan, vaitu standar pendidikan yang baik dan
kemampuan riset pengembangan teknologi madya. |
Peletakan dasar kuat pada RIP I untuk merintis dan membina teknologi maju.
Sebagai upaya sinambung selanjutnya disusun lagi RIP 5 tahun ITB (1982-1992)
sebagai tindak lanjut dari Master plan ITB, yang kemudian dilengkapkan sebagai
RIP 10 tahun I'TB ke II (1982 - 1991).
Rencana pengembangan ini merupakan tahap pengembangan kualitas dan kuantitas
untuk mencapai pendidikan yang lancar dan bermutu di perguruan tinggi.
Pengembangannya diarahkan kepada penggalangan dan pelipat gandaan tenaga
ahli, Peningkatan kemampuan ilmiah, peningkatan kapasitas penyebariuasan dan
penerapan karya ilmiah, penciptaan kehidupan akademik dan masyarakat kampus
yang sehat, dinamis, efektif dan memiliki cirt khas Indonesia, perwujudan
kemampuan untuk berkembang,
Pada saat peringatan 30 tahun berdirinya ITB 19 September 1989, dilakukan
penerawangan wawasan [TB 30 tahun ke depan, yang bertepatan dengan akan
dimulainya Tahap Pembangunan Nasional Jangka Panjang 25 tahun kedua (1994-
2019).
Dengan demikian untuk penyesuaian dengan Tahap Pembangunan Nasional Jangka
Panjang Kedua ini ITB harus mengimbanginya dengan tiga tahap RIP 10 tahun
ITB, yaitu RIP I'TB (1992-2001), RIP ITB 10 tahun ke IV (2002-2011), RIP ITB
10 tahun (2012-2021), guna menyongsong tantangan peradaban umat manusia
pada awal abad kedua puluh satu.
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Mengingat perkembangan di atas, RIP 10 tahun yang ke 111, Rencana Induk
Pengembangan ITB (1992-2001}, memiliki arti stratejik baik secara nasional
maupun global, yang harus mampu mengantarkan kondisi tinggal landas bagi
penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, bisnis dan ilmu-ilmu kemanusiaan di Indonesia, dengan sasaran ;
Menciptakan sistem ITB terpadu dengan keferpaduan ilmiah (ilmu pengetahun,
seni, bisnis, dan ilmu-ilmu kemanusian), kegiatan (tridharma perguruan tinggi. dan
kelembagaan, Meningkatkan kemampuan ilmiah dengan program pascasarjana
sebagai ujung tombak dan ITB sebagai Research and Development University ;
Mengembangkan penelitian dengan prioritas pembangunan, menguasai ilmu-ilmu
dasar dan Critical Sciences and Technologies, Mengembangkan program-program
studi unggulan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang tepal sasaran ;
Meningkatkan kerjasama Kketerkaitan perguruan tinggi, industri, dan lembaga
pemerintahan serta kemasyarakatan, Menyelenggarakan otonomi perguruan tinggi
yang mencakup otonomi keilmuan dan penyelenggaraan institusi ; Mewujudkan
kehidupan akademis yang mandiri, dinamis dan kreatif dengan tetap menjunjung
tinggi nilai-nilai luhur bangsa Indonesia, Pancasila.

Dengan demikian [TB mempergunakan pola pengembangan terpadu, yang

multi fungsi dan multi dimensi, bertujuan untuk meningkatkan pelayanan mutu jasa
ITB bagi konsumennya. Hal ini berarti ITB telah melaksanakan Konsep
Pengelolaan Mutu Total dalam memproduksi jasa pendidikan.
Pengembangan sumber daya yang terkait dengan prestasi kerja dosen
penanganannya dilakukan secara multi sasaran yaitu ditujukan juga untuk
meningkatkan prestasi kerja dosen, disamping untuk peningkatan kuantitas dan
kualitas sumber daya itu sendiri. Schingga dengan begitu peningkatan faktor
penunjang selalu didukung oleh sumber daya yang dimiliki. Faktor penunjang Studi
lanjut dosen, peningkatannya melalui pengembangan sumber daya yang dimiliki
seperti mitra Perguruan Tinggi di dalam dan luar negeri, program pascasarjana
yang dimiliki, serta aparat pengelola administrasi sejak mulai Jurusan, Program
studi, Fakultas sampai Institut termasuk dosen sebagai sumber daya, itu semua di
pergunakan sepenuhnya dalam rangka pelaksanaan program studi lanjut dosen.
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Faktor penunjang promosi Jabatan fungsional dosen, berkaitan dengan

sumber daya dosen itu sendiri, sumber daya tenaga administrasi. sumber daya
perangkat lunak, seperti berbagai peraturan tentang itu, pengelolaan promost
jabatan sejak Jurusan, Fakultas, sampai Institut. Keseluruhan sumber daya itu
dikoordinasikan dalam rangka pengelolaan faktor penunjang promosi Jabatan
fungsional dosen.
Faktor penunjang penghargaan, berkaitan dengan keberadaan, peran, fungsi serta
prestasi kerja dosen yang dikelola oleh sumber daya manusia, yaitu manajemen dan
tenaga administrasi. Pada dasarnya penghargaan ini meliputi pula berbagai macam
ragam kebutuhan kejiwaan seperti, pengakuan, kasih sayang, perhatian, kekuasaan,
keharuman nama, kedudukan sosial, kehormatan rasa berprestasi, kebebasan
pribadi, rasa bangga, penghormatan, nama baik, perdamaian, rasa berbeda dengan
yang lain, keadilan dan kemajuan, Sarwoto (1981 : 138).

Pemberian penghargaan ini berkaitan dengan berbagai wacana yang ada,
seperti organisasi perguruan tinggi, kepemimpinan, serta kebijakan institusi dalam
pengembangan karir dosen. Untuk ini ditetapkan berbagai peraturan yang mengatur
tentang pemberian penghargaan.

Kesemua unsur sumber daya yang dimiliki ini dikoordinasikan untuk penunjang
mengelola secara optimal faktor penunjang penghargaan ini. Sehingga pengelolaan
faktor penunjang ini dapat berlangsung secara konsisten dan berkelanjutan.

Faktor penunjang penyediaan ruang kerja dosen, berkaitan dengan sumber daya
fasilitas prasarana dan sarana. Dalam pembangunan prasarana dan sarana,
dimasukkan program penyediaan tuang kerja untuk dosen. Sehingga dalam
membangun sumber daya fasilitas (gedung) ke dalamnya dimasukkan
pembangunan ruang kerja para dosen. Demikian pula waktu pembangunan sarana,
maka ke dalamnya pengadaan fasilitas untuk ruang kerja dosen.

Dengan begitu penyediaan ruang kerja dosen termasuk ke dalam pembangunan
prasarana dan sarana.

Faktor penunjang penghasilan, terdiri dari penggunaan sumber daya yang dimiliki.
Penghasilan dosen meliputi penghasilan dari gaji, tunjangan, yang diberikan oleh
Pemerintah, pendapatan dari kerjasama program pendidikan dan pengajaran,
kerjasama penelitian, kerjasama pengabdian kepada masyarakat dan penghasilan
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Lembaga Penerapan Industri (LAPI) serta pendapatan dari penjualan jasa dan
penyewaan prasarana dan sarana. Dengan begitu sumber penghasilan dosen berasal
dari sumber gaji dan tunjangan dari pemerintah dan dari usaha kerjasama
pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, LAPI
serta pemanfaatan prasarana dan sarana yang ada.

Dengan demikian, faktor-faktor penunjang yang disediakan untuk dosen
adalah faktor penunjang yang memiliki daya dukung sumber daya yang tersedia.
Schingga memudahkan pengelolaannya, dapat direncanakan dan dikelola secara
terarah dan berkelanjutan.

B. Faktor penunjang untuk meningkatkan prestasi kerja dosen

Tanggung jawab meningkatkan mutu produk perguruan tinggi terutama
ada pada sumber daya manusia. Dari tiga kelompok sumber daya manusia di
perguruan tinggj, maka tanggung jawab paling berat berada pada kelompok dosen.
Karena kelompok ini merupakan kelompok pelaksana tugas akademik, yaitu
sebagai pelaksana tugas pendidikan dan pengajaran, tugas penelitian, dan tugas
pengabdian kepada masyarakat serta tugas pembinaan, serta bimbingan kepada
dosen yunior dan kepada mahasiswa. Oleh karena itu, untuk meningkatkan mutu
produk jasa perguruan tinggi, maka peningkatan mutu prestasi kefja dosen
merupakan upaya strategis.

Sumber daya dosen merupakan sasaran utama bagi program peningkatan
kualitas S.D.M. Oleh karena itu iangkah utama yang harus dilakukan adalah
bagaimana dapat meningkatkan prestasi Kerja dosen.

Atas dasar konsep Pengelolaan Mutu Total atau PMT, yaitu mengelola seluruh
faktor lapisan penunjang prestasi kerja dosen. Pengelolaan sumber daya diarahkan
kepada mengelola lima faktor penunjang, yaitu studi lanjut, promosi jabatan
fungsional, penghargaan, penyediaan ruang kerja, dan pemberian penghasilan
yang memadai.

Faktor penunjang studi lanjut termasuk penyediaan dana dan program
pascasarjana di dalam dan luar negeri di persiapkan dengan matang, untuk dapat
menampung minat para dosen yang akan melanjutkan studi.
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Fasilitas Pascasarjana baik inten ITB, di luar ITB di dalam dan di luar negeri,
dipersiapkan untuk dapat menampung para dosen yang akan melanjutkan studi.
Administrasi dilakukan mulai sejak Jurusan, Fakultas dan juga Institusi sampai
Ditjendikti Depdikbud.

Administrasi yang sama dilakukan dalam mengelola promosi jabatan fungsional
untuk tujuan meningkatkan prestasi kerja dosen.

Prestasi kerja ditentukan oleh kewenangan tugas tri dharma. Sedangkan
kewenangan ditentukan oleh Jabatan fungsional dosen.

Oleh karena itu pengelolaan secara khusus terhadap Jabatan fungsional ini
dimulai oleh dosen yang bersangkutan, Jurusan, Fakultas, dan Institut dan
Ditjendikti Depdikbud.

Dengan pengelolaan jabatan fungsional dosen secara ajeg, maka kenaikan jabatan
dosen dapat berlangsung secara periodik berkelanjutan. Sehingga kebutuhan ITB
atas kuantitas dosen berjabatan tertentu dapat dipenuhi sebagaimana rencana.
Faktor penunjang lain yang dikelola secara terencana dan terpadu adalah
penghargaan kepada para dosen. Makna penghargaan disini dalam arti luas,
bukan hanya penghargaan dalam arti materi tetapi juga penghargaan yang
berkaitan dengan berbagai kebutuhan kejiwaan. Penghargaan imi berwujud
penghargaan atas prestasi yang diraih, pemberian kesempatan dalam Jabatan
Struktural, keanggotaan panitia, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
serta penunjukkan perwakilan ITB dalam berbagai kesempatan forum ilmiah, di
dalam dan di luar ITB. Bahkan juga penempatan tenaga dosen pada institusi
pemerintah atau juga sebagai Menteri dalam Kabinet. Demikian pula pemberian
penghargaan dalam berbagai bentuk lainnya. Hasil dari pemberian penghargaan
demikian, dosen ITB merasa dirinya sebagai bagian dari ITB dan mempunyai
kebanggaan atas pemilikan ““GANESHA” sebagai simbol ITB.

Untuk menjaga kelancaran tugas para dosen, maka setiap dosen diberikan ruang
kerja dengan fasilitas meja dan Kkursi serta lainnya, schingga dosen dapat
melakukan tugas sesuai beban SKS yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas
membaca literatur, tugas mempersiapkan Satuan Acara Perkuliahan, dan tugas
evaluasi proses belajar mengajar dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya.
Disamping itu seorang dosen akan dapat pula melaksanakan tugas perwalian dan
juga bimbingan kepada para mahastswa.
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Tersedianya ruangan kerja bagi dosen, maka kuantitas dan kualitas
kerja dosen dapat ditingkatkan secara langsung.
Bahwa penghasilan sebagai sumber dana untuk menutup kebutuhan fisik dan
psikis tertentu dosen, merupakan faktor penentu bagi ketenangan dan
kesungguhan kerja dosen. Oleh karena itu berbagai kegiatan ITB dalam
pendidikan dan pengajaran, program penelitian, demikian pula pengabdian
kepada masyarakat diupayakan agar mendatangkan penghasilan bagi ITB,
sehingga penghasilan para dosen dapat ditingkatkan sesuai dengan prestasi
mereka dalam berbagai kegiatan yang dilakukan.

C. Pembahasan terhadap masing-masing faktor penunjang

1. Tentang Studi Lanjut.

Gambaran tentang pengelolaan studi lanjut dosen diperlihatkan oleh
adanya ketentuan tentang studi dosen berbentuk peraturan seperti Undang-
undang No 2 tahun 1989 ; Peraturan Pemerintah (No. 30 tahun 1990) ; SK.
Bersama Menteri, atau juga SK. Mendikbud.

Juga adanya ketentuan prestasi kumulatif, untuk keberhasilan studi, sebagaimana
diatur dalam SK. Menpan ; yang berguna untuk kenaikan jabatan fungsional.
Peran Jurusan dalam mengelola studi lanjut disebabkan karena Jurusan
mempunyai kepentingan terhadap pendidikan dosen. Pada setiap awal tahun
akademik, jurusan mempunyai daftar dosen siap untuk mengikuti program studi
baik di dalam maupun luar negeri. Hal demikian merupakan kebijakan rutin
batk jurusan, fakultas maupun institut secara keseluruhan.

Jurusan memiliki program pengembangan dosen mencakup program pendidikan
lanjut dosen. Untuk ini para dosen sangat mendukung, sehingga terjadi
kerjasama antar jurusan dengan dosen. Hal tersebut diperlihatkan oleh angka
rata-rata dosen yang berhasil mengikuti studi $2 dan S3.

Peran Fakultas dalam program studi lanjut, yaitu pada setiap akhir tahun
akademik, melalui berbagai jalur baik Depdikbud, BAPENAS, atau lainnya
demikian pula melalui berbagai hubungan kerjasama dengan Perguruan Tinggi
di luar negeri, ITB banyak memperoleh kesempatan untuk mengirimkan
dosennya studi di luar negeri.
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Atas usul dani Jurusan dan tawaran dari Institut, Fakultas bersama
Jurusan mengatur pelaksanaan pengiriman dosen untuk studi lanjut di luar
negeri.

Peran Institut dalam program studi, ITB telah menyelenggarakan hubungan
kerjasama dengan Perguruan Tinggi di 14 negara di dunia, 8 negara Eropa,
Jepang, USA, Canada, Australia dan 2 negara Asia Tenggara.

Hubungan ini benar-benar dimanfaatkan. Setiap tahun dosen dari masing-masing
Jurusan mempunyai kesempatan untuk studi ke luar negeri.

Untuk mempersiapkan syarat yang ditetapkan, antara lain nilai kelulusan
TOEFL dan testing lainnya, ITB mempersiapkan para dosen melalui pusat
bahasa dan pusat pelatihan yang ada.

Dari hasil pengelolaan secara vertikal, horizontal dan terpadu demikian
terlihat adanya perkembangan dari peningkatan dosen yang dapat menyelesaikan
studinya pada jenjang S2 dan S3.

Mengenai perkembangan studi lanjut dosen terlihat tabel di bawah.

: ! ]
Tahun S1 ‘ +- S2 +/- 53 +- Rata-rata per tahun

| S1 | s2 | S3
j !
1985 | 338 145 i S o8 |
1986 32 9 174! S 200 242 14 i
1987 434 | 2 198 241 250 3 5
1988 428 6| 227 ‘ 291 260 10 |
1989 | 427t -] 244]  17) 269 .
1990 426 4 2645 2 281 12 : |
1991 200 6 2747 100 316 35 | |
1992 49 16§ 2010 731 313 3| |
1993 541 as] 211 20f 33 20 | |
1994 538 3l 2200 1| 334 1 |
i_ | | j
Y L I I A A T
! i i = ! j

Tabel No. 62 : Perkembangan dosen menurut Strata pendidikan.
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Memperhatikan data di atas, terlihat penambahan dosen sarjana tidak
bersifat konsisten, tetapi menunjukkan jumlah yang naik turun, dalam waktu 10
tahun terjadi penambahan dan pengurangan dosen berkisar antara 6 orang dan +
94 orang.
Penerimaan dosen pada tahun 1986 sebanyak 94 orang untuk mengisi kebutuhan
dalam jangka waktu yang panjang, khususnya berhubung dengan adanya
rencana pembukaan jurusan baru. Penambahan dosen dilakukan pada 5 tahun
berikutnya yaitu tahun 1992 sebanyak 76 orang dan tahun 1993, sebanyak 45
orang. Sementara itu pada tahun 1988 sampai tahun 1991, secara berturut-turut
terjadi pengiriman dosen ke luar negeri. Adapun penerimaan dosen yang cukup
mencolok jumlahnya pada tahun 1992 yaitu 70 orang, dimaksudkan untuk
menutup kekurangan sejumiah dosen yang melanjutkan studi sebanyak 73 orang.

Namun demikian penerimaan dosen S1 dan dalam waktu 10 tahun
(1985-1994) berjumlah 200 orang, atau rata-rata 20 orang per tahun, sedang
menurut RIP 1992-2001 setiap tahun perlu ditingkat Asisten Ahli sebanyak 50
orang.

Jumlah dosen yang berhasil memperoleh gelar S2 pada setiap tahunnya rata-rata
7 orang, dan secara nyata jumlah kelulusan S2 dalam 10 tahun terakhir berkisar
diantara 10 orang sampai dengan 29 orang. Dan bahkan pada tahun 1992
terdapat 73 orang dosen yang melanjutkan studi ke S3.

Adapun dosen yang berhasil memperoleh gelar S3 ; selama 10 tahun (1985-
1994), berkisar antara 8 orang sampai dengan 35 orang, kecuali tahun 1992,
terjadi pengiriman dosen untuk studi ke luar negeri.

Berdasarkan kenyataan tersebut dapat dikemukakan :
Pengelolaan studi lanjut telah berhasil meningkatkan studi sejumlah dosen pada
jenjang lebth tinggi, rata-rata tiap tahun 7 orang S2 dan 10 orang S3 dalam
waktu 10 tahun terakhir (1985-1994).
Pada tahun 1994/1995 jumlah dosen I'TB sebanyak 1047 ; terdiri dari :
493 orang S1 atau 47,09 % ; 220 orang S2 atau 21,01 % ; dan 334 orang S3
atau 31,90 %.
Jumlah dosen berpendidikan S2 dan S3 sebanyak 554 orang atau 50,73 %.
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Perkembangan dosen atas dasar pendidikan S2 dan $3 selama 10 tahun (1985-1994)
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Gambar No. 49 : Perkembangan dosen.
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Atas dasar jumlah mahasiswa 11.809 orang, maka ratio jumlah dosen S2
dan S3 dengan mahasiswa adalah 554 : 11.809 atau 1: 21. Posisi demikian
menunjukkan keadaan yang mendekati standar.

Keadaan ini menunjukkan bagaimana respons dosen terhadap pengelolaan studi
lanjut yang berguna bagi perkembangan karir mereka.

Hasrat dan keinginan dosen S1 melanjutkan studi pada jenjang lebth tinggi (82,
S3) cukup tinggi, berdasarkan kesadaran perlunya memiliki gelar 82 dan atau 83
(Master/ Magister, Doktor atau PhD) ;

Jumlah dosen S1 yang lulus S2 setiap tahun rata-rata 7 orang (dalam waktu 10
tahun terakhir, 1985-1994). Sedangkan jumlah lulusan secara nyata pada setiap
tahun berkisar diantara 10 orang sampai 29 orang ;

Jumlah lulusan $3 setiap tahun dalam waktu 10 tahun terakhir (1985-1994) rata-
rata 10 orang. Sedang jumlah kelulusan S3 secara nyata setiap tahun berkisar 9

orang sampai dengan 35 orang,

2. Tentang Jabatan Fungsional.

Menyadari pentingnya Jabatan fungsional dosen bagt pengembangan ITB,
maka pengelolaan promosi Jabatan fungsional ini ditangani secara terpadu,
horisontal dan vertikal, yaitu melibatkan pimpinan program, Jurusan, Fakultas,
kelompok Guru Besar di Jurusan, Tim Teknis Jurusan, Senat Fakultas dan Tim
Dekan Fakultas, Senat Institut, Tim Penilai Angka Kredit, Ditjendikti, Sekjen dan

Menter1.
Peran Jurusan :

Jurusan sebagai instansi pertama yang mengelola dosen, mempunyai
kewajiban untuk mengelola fungsi dan tugas dosen, serta administrasi penunjang
terhadap pengelolaan tersebut. Dalam mengatur tugas dosen, jurusan setiap awal
 semester mengatur pembagian tugas mengajar. Schingga tugas mengajar para
dosen telah dijadwalkan baik hari maupun Jam serta tempat perkuliahan. Tugas
mengajar dosen selanjutnya ditetapkan melalui Surat Keputusan Dekan Fakultas.
Tugas perkuliahan didasarkan kepada tugas dan jurusan atau proposal penelitian
dosen yang disetujui oleh Pimpinan Jurusan.
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Jurusan mengatur tugas penelitian pada periode semester vang
bersangkutan, dalam hal ini jurusan bekerjasama dengan fakultas dan lembaga
penelitian, atau juga LAPI.

Tugas pengabdian kepada masyarakat didasarkan kepada tugas dari jurusan dan
proposal pengabdian kepada masyarakat dari dosen. Jurusan mengatur tugas
pengabdian kepada masyarakat untuk para dosen dan juga mahasiswa. Untuk i
jurusan bekerjasama dengan fakultas dan [embaga Pengabdian kepada
Masyarakat serta unit sub ordinast lain yang terkait.

Untuk keperluan menyusun usul penetapan angka prestasi kumulatif diperlukan
pengelolaan administrasi prestasi dosen. Untuk ini dosen dibantu oleh staff
jurusan membuat usul kenaikan jabatan fungsional kepada fakultas dengan
melampirkan persyaratan yang ditetapkan.

Guru Besar di jurusan ikut bertanggung jawab terhadap karya ilmiah dosen di
Jurusan yang bersangkutan, dengan melakukan evaluasi atas hasil kerja ilmiah
para dosen.

Dibawah ini disampaikan prosedur penilaian Angka Kredit Asisten Ahli Madya
sampai Lektor Madya :



Gambar No. 50 : Prosedur penilaian Angka Kredit Tenaga Pengajar dan Asisten Ahli Madya
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: sampai dengan Lektor Madya.
Rektor Universitas /
Insgtitt ‘] i
A f
{ Ketua Panitia Rapat Pembahasen
| Penilai Angka Penilgian | Penilaian
b— - Kredit Pendahuluan Pendahutuan
L A
¥ *)
Senat N Dekan . Tim Tekknis
Fakultas | «f---1 Fakultas - S
L T
I
t I
l | 5
|
Kelompok I
Guru Besar { g | Jurusan < Staf Jurusan
L ]

’

Dosen

= Pengusulan Pentiman dan penetapan Angka Kredit
= Pertimbangan Panitia Penilai Angka Kredit
= SK. Rektor atas nama Mendikbud

Sumber : (SK. Mendikbud No. 095/U/1988 ;, Tgl 16-2-1988 |
‘ Tentang : Tata Kera Panitia dan Tata Cara penilaian Angka Kredit Jabatan Tenaga Pengajar), diubah.

*) Penerapan di [TB

Pamitia Angka Kredit i ditetapkan oleh Rektor.
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Dalam mengelola Jabatan fungsional dosen Jurusan memiliki Staf Jurusan
yang merckam data untuk keperluan Jabatan fungsional dosen, seperti prestas
dosen dalam tugas pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Hasil studi lanjut dosen juga merupakan kredit prestasi yang
diperhitungkan. Pada waktu yang telah ditetapkan sesuai ketentuan, Pimpinan
Jurusan mengingatkan dosen tentang pengumpulan kredit kumulatif tugas pokok
untuk kenaikan jabatan fungsional dosen.

Peran Fakultas dalam mengelola Jabatan fungsional dosen.

Fakultas melakukan tugas koordinasi dengan jurusan, untuk ini Fakultas
melakukan kegiatan sebagai berikut.
Menyusun, menetapkan tugas dosen scbelum semester berjalan dalam tugas
Pendidikan dan pengajaran atau tugas perkuliahan ; Mengatur dan menetapkan
tugas penelitian khususnya untuk penelitian yang multi disipliner bidang studi ;
Mengatur dan menetapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ; Mengatur
koordinasi dengan Institut, Lembaga Penelitian, LAPI dan Instansi atau sub
ordinasi terkait. Untuk itu Fakultas juga menyediakan unit pendukung
administrasi yang terdiri dari, Pembantu Dekan 1 dengan tugas mengatur
pengelolaan program perkuliahan dan penelitian. Untuk itu PD 1 melakukan
koordinasi dengan Jurusan dengan dibantu Sub Bagian Administrasi Akademik,
demikian pula dengan PR I dan Ketua Lembaga Penelitian dan LAPI dalam hal
penelitian. Dengan demikian pembinaan tugas dosen dalam pendidikan dan
pengajaran serta penelitian tugas dibawah tanggung jawab Pembantu Dekan I
Bidang Akademik.
Atas penetapan Dekan, Fakultas membentuk Tim Teknis yang bertugas membantu
mengelola Jabatan fungsional dosen.
Tim Teknis Fakultas menerima usul kenaikan Jabatan dari Jurusan yang ditujukan

mengusahakan berbagai persyaratan yang ditetapkan.
Tim Teknis menyerahkan berkas usul kenaikan Jabatan
diteruskan kepada Dekan dan untuk Lektor ke atas setelah
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PD II sebagai pengelola dana Fakultas rutin, penelitian dan lamnya, mengatur
gaji, penghastlan dosen dan honorarium tambahan untuk dosen sesuai dengan
tugasnya.

PD III sebagai pengelola  program kemahasiswaan dan pengabdian kepada
masyarakat merupakan aparat Fakultas untuk mengelola tugas dosen dalam
pengabdian kepada masyarakat ;

Dengan mendapat dukungan PD 1, PD II dan PD III, serta Tim Teknis, berarti dosen
mendapat bantuan pembinaan dalam mengurus kenaikan Jabatan fungsional dari
Fakultas. Pelayanan demikian dilakukan pula pada pengelolaan kenaikan golongan
kepangkatan kepegawaian dosen, sebagai hak lainnya dan setiap dosen.

- Peran Institut ;

Mengelola dosen dari mulai pengadaan pembinaan, pengembangan dan
mengurus kebutuhan dosen merupakan salah satu tugas utama Institut.
Mengingat peran dosen sangat menentukan, maka pembinaan dan pengembangan
sumber daya yang dimiliki, mempunyai multi fungsi dan dimensi, kesemuanya
disamping fungsi utamanya sendirt mempunyai fungsi membina dan mengembangkan
dosen, termasuk pengelolaan promosi Jabatan fungsional setiap dosen. Untuk im
ditetapkan pembagian tugas, pembinaan pendidikan dan pengajaran oleh Fakultas dan
Jurusan / Bidang Studi ;
Pembinaan penelitian, melalui Lembaga Penelitian dan Fakultas serta Jurusan dan
juga LAPI;
Pembinaan pengabdian kepada masyarakat, dilakukan oleh Jurusan Fakultas, juga
dibantu oleh Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat |
Pembinaan tugas penunjang, seminar, lokakarya, diskusi dilakukan oleh Institut
bekerjasama dengan Fakultas dan Lembaga lainnya, baik di dalam demikian pula
dengan institusi di luar kampus. Kegiatan ilmiah dilingkungan mahasiswa dilakukan
oleh Himpunan mahasiswa di Jurusan dan juga Senat mahasiswa Fakultas.
Dalam tugas promosi Jabatan fungsional secara teknis, Institut membentuk Panitia
Penilai Angka Kredit yang membantu Rektor dalam mempersiapkan syarat usul
kenaikan Jabatan Fungsional.



Panitta Penilai Angka Kredit im mempersiapkan Konsep Surat Keputusan
Rektor untuk kenaikan Jabatan Fungsional Asisten Ahli Madya sampai dengan
1ektor Madya ;

Konsep usul Rektor kepada Senat Institut dan bilamana Senat Institut menyetujui
selanjutnya diusulkan kepada Dirjendikti untuk kenaikan Jabatan Fungsional
Lektor sampai Guru Besar.

Pelayanan demikian dilakukan pula dalam mengelola kenaikan golongan dan
pangkat kepegawaian sebagai hak dosen lainnya.

Berdasarkan data temuan hasil penelitian terlihat Guru Besar dan Guru Besar
Madya pada tahun akademi 1994/1995, sebanyak 81 orang. Ratio Guru Besar :
Mahasiswa vaitu 1 : 126. Ratio dosen (exc. Guru Besar) : Mahasiswa, adalah 1 :
30. Ratio dosen termasuk dosen belum mandiri : Mahasiswa adalah 1 : 16.

Adapun rencana dalam 10 tahun (1992-2001) mendatang menetapkan
angka berikut :
Rencana dalam 10 tahun (1992-2001)

No. Jabatan | 10tahun @ Tiap Jumlah |  Ratio:

(orang) . (orang)

vad °  tahun | Mahasiswa | Dosen : Mhs

1. Guru Besar / 5 |
Peneliti Utama 200 ! 20 b 10.000 1:50

2. | Lektor/Peneliti !

Madya 400 40 10.000 1:25 |

3. | Asisten Ahli/

Peneliti Muda 500 | 50 10.000 1:20 '

4. | Asisten Peneliti | 800 | |
|

Jumlah 1900 | 110 30.000 -

1
i

Tabel No. 63 : Rencana Pengadaan dosen tahun 1992 - tahun 2001.
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Perbandingan Rencana dalam 10 tahun (1992-2001) dengan realisasi selama 3
tahun (1992-1994)

.
Tahun 2001 1992.1994
No. Jabatan 10 Tahun ;| Rata-rata 1 tahun Rata-rata
y.a.d dalam 10 tahun | 1994 1 tahun dalam
(1992-2001) 3 tahun (1992-1994)
1. | Guru Besar /
Peneliti Utama 200 20 81 2
2. { Lektor / Peneliti !
Madya 400 40 606 10
3. | Asisten Ahli/
Peneliti Muda 500 50 360 -
4. | Asisten Peneliti 800 | 80 288 -

Tabel No. 64 : Perbandingan Rencana dan Realisasi.

Memperhatikan tabel di atas, diperoleh petunjuk bahwa pada tahun
2001 ; harus telah diangkat 200 orang Guru Besar dan Guru Besar Madya ;
artinya setiap tahun harus diangkat 10 orang. Pada tiga tahun terakhir rata-rata
per tahun diangkat Guru Besar dan Guru Besar Madya sebanyak 2 orang,
schingga masih diperlukan usaha untuk mengangkat Guru Besar dan Guru Besar
Madya sebanyak 18 orang. Dart 18 orang ini telah memperhitungkan jumlah
Guru Besar yang pensiun. _
Pada Jabatan Lektor, pada saat ini (1994) telah ada 606 orang, sedangkan
rencana pada tahun 2001 ditetapkan jumiah 400 orang. Dari jumlah 606 orang
tersebut diantaranya 90 orang menduduki Jabatan Lektor Kepala atau calon Guru
Besar Madya. Dari jumlah 90 orang (1994), diantaranya 79 orang menduduki
Jabatan Lektor Kepala sejak tahun 1991. Apabila mereka memenuhi syarat untuk
kenaikan Jabatan fungsional, pada tahun ini telah dapat diusulkan untuk Jabatan
fungsional Guru Besar Madya.

Atas dasar tabel No. 21 : Perkembangan Jabatan fungsional, terlihat
keadaan sebagai berikut :
Tahun 1986 terjadi tambahan Guru Besar sebanyak 10 orang dan jumiah Guru
Besar 38 orang ; Tahun 1987, sebanyak 6 orang.
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Setelah tabun tersebut jumlah Guru Besar terus menurun jumlahnya dan
pada tahun 1994 berjumiah 34 orang,
Jumlah tambahan rata-rata setiap tahunnya kurang dari 1 orang atau 3,94 %.
Kenaikan dari Guru Besar Madya ke Guru Besar menunjukkan angka paling
rendah, hal ini disebabkan :
Kewenangan Jabatan Guru Besar Madya dan Guru Besar adalah sama (SK.
Menpan No. 059/Menpan/1987 ; Tgl 13 -6 - 1987);
Sebutan kedua jabatan ini adalah sama yaitu Profesor ,
Mengurus kenaikan ke Jabatan ini memerfukan syarat-syarat prestasi
kumulatif sebesar 1000 meliputi ; pendidikan dan pengajaran, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat berjumiah 800 serta penunjang 200.
Hal tersebut dituntut keuletan dan kesabaran berdiri sendiri. Sementara itu para
Guru Besar Madya pada umumnya berusia 40 tahun ke atas.
Terdapat kurang lebih 4 orang dari 100 orang Guru Besar Madya memiliki
kesempatan untuk meningkatkan Jabatan fungsional.

Guru Besar Madya (GBM) mengalami penambahan pada tahun 1988
sebanyak 6 orang, tahun 1990, 7 orang, tahun 1991, 14 orang, dan tahun
1994, 6 orang.

Pada tahun-tahun lainnya kurang dari 5 orang. Rata-rata tambahan dalam 1
tahun selama periode 9 tahun terakhir adalah 3 orang atau 4,97 %.

Data tersebut menunjukkan adanya minat yang kuat para Lektor Kepala untuk
dapat mencapai Jabatan Guru Besar Madya.

Adanya minat yang kuat didasarkan atas :

Jabatan Guru Besar Madya merupakan Jabatan tertinggi, setidak-tidaknya
satu tingkat di bawah Guru Besar, sehingga merupakan jabatan puncak karir
bagi seorang dosen. Terlebih lagi wewenang Guru Besar Madya dan Guru
Besar adalah sama, demikian pula sebutannya sebagai Profesor yang tidak
menunjukkan perbedaan antara Guru Besar Madya dan Guru Besar.

Oleh karena itu Jabatan ini sangat digandrungi oleh para dosen.
Khususnya dosen berjabatan Lektor Kepala untuk mencapai Jabatan Guru
Besar Madya.
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Usia dosen berjabatan Lektor Kepala rata-rata berusia kurang lebth 40

tahun, dimana pada usia tersebut masih memiliki semangat tinggi dalam meniti
karir.
Untuk memenuh:i syarat yang ditetapkan yaitu prestasi kumulatif 850
(pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 680,
penunjang 170) para Lektor Kepala menunjukkan kesediaan memenuhi syarat
sebagaimana mestinya, dan pada Jabatan Lektor Kepala im terdapat 5 orang dan
100 dosen Lektor Kepala telah memiliki kesempatan untuk meningkatkan Jabatan
Fungsional mereka.

lLektor Kepala (LK), pada Jabatan ini mengalarm penambahan pada
tahun 1986 sebanyak 5 orang, pada tahun 1991 ; 7 orang, tahun 1992 ; 7 orang,
dan tahun 1994 ; 9 orang. Rata-rata tambahan tiap tahun dalam 9 tahun terakhir
adalah 3 orang atau 3,37 %.
Terdapat kecenderungan meningkat baik frekwensi maupun jumiahnya.
Adanya angka 3,37 % ; berarti setiap 3 orang dar1 100 orang dosen LKM
mempunyai program pengembangan pribadi dalam karir Jabatan Fungsional.
Lektor Kepala mempunyai wewenang untuk melakukan tugas tri dharma
mandiri di Strata 1 maupun Strata 2.
Untuk Strata 3, Lektor Kepala berwenang mandiri untuk tugas pengabdian kepada
masyarakat sedang untuk tugas pendidikan dan pengajaran dan penelitian, vang
bersangkutan terbatas sebagai dosen yang ditugaskan oleh dosen senior di atasnva.
Oleh karena itu Jabatan LK ini merupakan jabatan bergengsi non Guru Besar
yang diminati oleh para dosen, khususnya dosen dengan Jabatan Lektor Kepala
Madya.
Pada umumnya dosen berjabatan LKM masih berusia sekitar 40 tahunan, masih
bersikap aktif dan bersemangat untuk meraih jabatan fungsional lebih tinggi, oleh
karena itu Jabatan LK merupakan target utama dari para LKM. Besarnya svarat
prestasi kumulatif adalah 700 (Prestasi pendidikan dan pengajaran, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat 560, penunjang 140) ;
Jabatan LK merupakan Jabatan disyaratkan pada saat memilih pejabat
struktural akademik, mulai sejak Jabatan Struktural Akademik (JSA) Ketua,
Sekretaris Jurusan, Dekan dan para Pembantu Rektor.
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Oleh karena itu raihan Jabatan LK ini bagi seorang dosen mempunyai
multi sasaran yaitu meningkatkan wewenang dalam tugas dan meraih Jabatan
Struktural akademik.

Lektor Kepala Madya (LKM) ; pada jabatan ini, tahun 1986 terdapat tambahan
13 orang dosen, tahun 1989 ; 12 orang, tahun 1994 ; 4 orang dan tahun 1994 ; 4
orang.

Adapun rata-rata 1 tahun dalam 9 tahun terakhir yaitu 4 orang atau 4,37 %.
Memperhatikan data tersebut, diperoleh petunjuk bahwa jabatan ini mendapat
perhatian dari dosen berjabatan Lektor untuk promosi pada Jabatan LKM. Jabatan
LKM ini mempunyai wewenang sama dengan LK.

Jabatan LKM menurut ketentuan SK. Menpan No. 059/Menpan/1987 tergolong
kepada dosen semior atau mandiri setingkat dengan LK, yaitu mempunyai
wewenang penuh untuk melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di Strata 1 dan Strata 2 sedang
pada Strata 3 berwenang untuk tugas pengabdian kepada masyarakat.

LKM berwenang pula bertugas pada Strata 3 untuk tugas pendidikan dan
pengajaran dan penelitian atas dasar tugas dari dosen yang senior di atasnya.
Jabatan LKM setingkat dengan LK ; memiliki kewenangan yang sama dan
mempunyai kadar pemenuhan syarat untuk menjabat Jabatan Struktura! Pimpinan
Jurusan, Pimpinan Fakultas dan Institut.

Oleh karena itu Jabatan LKM ini mempunyai daya tarik bagi para Lektor Madya
untuk mencapainya, dalam rangka meningkatkan wewenang dalam tugas pokok
dosen, meraih Jabatan Struktural akademik tertentu.

Syarat kumulatif yang harus dipenuhi berjumlah 550 (prestasi tugas tri dharma
440, penunjang 110) ;

4 orang dari 110 orang dosen berjabatan Lektor (Lt) memiliki kemampuan untuk
mengusahakan kenaikan Jabatan. Dengan perkataan lain, dosen-dosen yang
bersangkutan memiliki program kenaikan Jabatan fungsional.

Jabatan Lektor ini adalah Jabatan Senior untuk dosen Strata 1, berdasarkan SK.
Menpan No. 059/Menpan/1987, Lektor mempunyai wewenang penuh untuk
melaksanakan tugas tri dharma di Strata 1.
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Untuk Jabatan Limd pada tahun 1986 mendapat tambahan 7 orang,
tahun 1987 ; 17 orang, tahun 1991 ; 14 orang, tahun 1992 ; 11 orang dan tahun
1993 ; 3 orang. Rata-rata 1 tahun tambahan Jabatan Lektor im 5 orang atau
5,99 %.

Dosen dengan Jabatan Lektor mempunyai wewenang penuh untuk mengajar atau
memberi kuliah, melakukan penefitian, dan melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat pada Strata 1.

Oleh karena itu para dosen pada Strata | mempunyai motivasi untuk meraih
Jabatan Lektor ini, demi memiliki wewenang penuh dalam tugasnya sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Adapun prestast kumulatif untuk Jabatan Lektor adalah 400 yaitu prestast tri
dharma 320, penunjang 80.

Dosen dengan Jabatan Lektor Madya (LTM) mempunyai motivasi Kkuat
untuk dapat meraih Jabatan Lektor ini, sebagaimana diperlihatkan oleh angka
rata-rata prosentase terbesar dari seluruh rata-rata tambahan Jabatan Fungsional
yang ada yaitu 5,99 %.

Berarti pula + 6 orang dari setiap 100 dosen berjabatan LTM memiliki program
pribadi untuk berusaha meniti karir Jabatan Fungsional yang lebih tingg.

Untuk Jabatan Lektor Madya (LMY) pada tahun 1986 mendapat
tambahan dari kenaikan LMY sebanyak 34 orang, tahun 1989 ; 5 orang, tahun
1990, 9 orang, tahun 1992, 22 orang, tahun 1993, 5 orang. Adapun tambahan
rata-rata setiap tahunnya, dalam periode 9 tahun, * 6 orang atau 5,06 %.
Memperhatikan keseluruhan angka rata-rata 5.06 % merupakan angka rata-rata
tertinggy kedua setelah Jabatan Lektor.

Jabatan LMY adalah Jabatan berikutnva setelah Lektor Muda (LM)
untuk meningkat ke Jabatan Lektor yang memiliki wewenang penuh dalam
tugas tr1 dharma pada Strata 1.

Dosen LM mempunyai motivasi kuat untuk merath jabatan LMY yang

merupakan sasaran antara untuk mencapai Jabatan Lektor.
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Dosen LM, adalah dosen muda, berumur sekitar 30 tahun, karenanya
memiliki semangat tinggi untuk mencapai Jabatan LMY, yang mereka anggap
sebagai lambang prestise seorang dosen muda ;

Untuk mencapai Jabatan LMY disyaratkan prestasi kumulatif scbesar 300 (tri
dharma 240, penunjang 60). Untuk memenuhi syarat ini, scorang dosen yang
memiliki aktivitas penuh dalam tugas tri dharma tidak akan mengalami kesulitan
untuk memenuhinya.

Memperhatikan angka rata-rata 5,06 %, berarti bahwa setiap 5 orang dari 100
orang dosen LMY, mempunyai program pengembangan diri, melalui karir
Jabatan Fungsional.

LMY, memiliki wewenang penuh tugas pengabdian kepada masyarakat baik pada
SO, maupun S1 dan dapat membantu dosen senior bertugas di S2.

Lektor Muda (LM), pada tahun 1986, terdapat penambahan 4 orang,
tahun 1987, 3 orang, tahun 1988, 9 orang, tahun 1989, 4 orang, tahun 1992, 10
orang, tahun 1993, 8 orang dan tahun 1994,12 orang,
Penambahan rata-rata setiap tiap tahun selama periode 10 tahun (1985-1994)
adalah 3 orang atau 3,07 %.
Penambahan LM bersifat konstant tiap tahun, bahkan mencapai jumlah cukup
besar yaitu 12 orang pada tahun 1994, Rata-rata tambahan tiap tahun dalam 10
tahun terakhir adalah 3,07 %.
Hal ini berarti bahwa 3 orang dari 100 orang dosen Asisten Ahli mempunyai
program pengembangan individual melalui pengembangan Kkarir Jabatan
Fungsional.
Atas dasar angka pertambahan dosen LM ini, terlihat angka-angka tersebut
merupakan jumlah yang lebth besar dibandingkan pertambahan pada jabatan
lainnya.
Hal im disebabkan dosen Asisten Ahli adalah dosen-dosen muda vang baru 2
tahun atau lebih menjadi dosen atau PNS. Mereka merupakan dosen muda, yang
memiliki semangat dan gairah yang kuat untuk meraih jabatan yang lebih tinggi,
dalam rangka pengembangan karir pribadi di bidang jabatan fungsional ;
Kewenangan LM ini, melebthi Asisten Ahli yakni sudah memiliki
wewenang penuh untuk tugas pengabdian kepada masyarakat SO dan S1, bahkan
sudah bisa ditugaskan membantu dosen senior di S2.
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Asisten Ahli (AA), pada tahun 1986 memperoleh tambahan 3 orang, tahun
1987, 7 orang, tahun 1991, 7 orang, tahun 1992, 14 orang, dan tahun 1994, 26
orang.
Penambahan Asisten Ahli pada tahun 1994, berjumlah 26 orang merupakan
penambahan terbesar dibandingkan dengan penambahan pada jabatan lain pada
tahun 1994,
Asisten Ahit (AA) merupakan jabatan fungsional peringkat ke dua setelah AAM.
Pada umumnya masih muda, bertugas kurang lebth 2 tahun sebagai dosen.
Oleh karena itu mereka, memiliki bersemangat meraih karir Jabatan Fungsional
yang lebih tinggi.
Asisten Ahli mencapai rata-rata penambahan tiap tahun selama 10 tahun periode
1985-1994, adalah 3,67 %. Artinya setiap 3 dart 100 dosen ITB pada Jabatan
Asisten Ahli Madya telah memiliki rencana pengembangan karir pribadi
khususnya pada jabatan fungsional yang lebih tinggi.

Asisten Ahli Madya, merupakan jabatan fungsional permulaan dar setiap
dosen. Pada tahun 1986, mengalami penambahan 69 orang, tahun 1988, 33
orang, tahun 1990, 60 orang, tahun 1991, 17 orang. Selama 10 tahun terakhir
mengalami kenaikan rata-rata 12 orang atau 11,21 %.
Jabatan AAM merupakan jabatan fungsional awal dar setiap dosen.
Mereka menduduki jabatan ini setelah diterima menjadi dosen calon PNS dan
setelah dinyatakan lulus dar1 program pra jabatan.
Untuk menjadi dosen ITB, diantaranya terdapat lulusan ITB yang telah mengikuti
program Asistensi. Bahkan terdapat dosen AAM vang melalui karir program
asistensi, vang sebelumnya sebagai pegawai negeri dengan pangkat [ ¢ - I d
dan jabatan Asisten.
Jabatan Asisten ini diluar dari sistem peringkat jabatan fungsional. Jabatan
terendah dari Jabatan Fungsional adalah Asisten Ahli Madya.
AAM mempunyai wewenang sama dengan Asisten Ahli (AA), yaitu membantu
tenaga senior yang berwenang dalam tugas penelitian, dan ditugaskan atas
tanggung jawab tenaga pengajar yang berwenang untuk tugas pengabdian-
pengabdian kepada masyarakat. Wewenang demmukian berlaku di Strata S0 dan
Strata S1. Wewenang AAM sama dengan wewenang AA.
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Dosen baru setiap tahunnya bertambah rata-rata 12 orang, sementara itu RIP 10
tahun (1992-2001) telah menetapkan Asisten Ahli tiap tahun bertambah 50 orang
untuk mencapai target 500 orang pada tahun 2001.

Terjadi keterlambatan kenaikan Jabatan dari Lektor (Kepala) ke Guru Besar
Madya. Hal ini disebabkan Responsi dosen terhadap kenaikan Jabatan sebagai
berikut :

Terdapat keengganan kelompok Lektor untuk mengurus kenaikan jabatan
ke Guru Besar. Jabatan Guru Besar, memiliki kharisma dan wibawa yang perlu
dijaga, dengan Jabatan Guru Besar mengurangi kelincahan seseorang dosen untuk
bekerja di luar kampus.

Disamping itu dosen beranggapan bahwa promosi kenaikan Jabatan Lektor Kepala
ke Guru Besar Madya mempunyai kriteria yang cukup sulit dipenuhi. Selain itu
dosen juga beranggapan bahwa Jabatan Guru Besar kurang memberikan jaminan
penghasilan, bahkan terjadi pengurangan penghasilan karena tidak dapat bekerja
untuk memperoleh pengahsilan tambahan.

Para dosen berjabatan Lektor umumnya kelompok usia lebth dari 40 tahun, yang
sudah mencapai tingkat usia yang mantap dan tingkat sosial yang mapan. Sehingga
kenaikan Jabatan ke Guru Besar kurang menarik untuk mengurusnya.

3. Tentang penghargaan

Dalam mengelola sumber daya penghargaan bagi dosen ITB
mempergunakan berbagai sebagai wacana untuk memberikan penghargaan kepada
dosen. Penghargaan ini mempunyai arti luas, seperti pengakuan, kasih sayang,
perhatian, kekuasaan, keharuman nama, kedudukan sosial, kehormatan, rasa
berprestasi, kebebasan pribadi, rasa bangga, penghormatan, nama baik,
perdamaian, rasa berbeda dengan yang lain, keadilan, dan kemajuan (Sarwoto,
1981 : 138).

Untuk pemberian penghargaan ini antara lain dipergunakan wacana organisasi
formal, organisasi informal, gaya kepemimpinan dan organisasi dosen, dan bahkan
juga wacana prasarana, sarana dan juga nama lembaga. Pemakaian organisasi

formal sebagai wacana penghargaan.
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Struktur organisasi ITB didasarkan kepada Keputusan Mendikkbud No.
0135/0/1993, Tanggal 27 Pebruari 1993 ; Tentang Organisasi dan Tata Kerja
ITB. Dhdalamnya didapatkan susunan unsur organisasi ITB, meliputi Dewan
Penyantun.

Unsur pimpinan Rektor, PR I, IL, II1, IV, V dan Dekan. Unsur tenaga pengajar para
dosen, Senat perguruan tinggi, Unsur pelaksana akademik.

Bidang pendidikan : FSDR, FMIPA, FTI, FTM, FNGT, bidang penelitian oleh
Lembaga Penelitian dan Pusat, bidang pengabdian kepada masyarakat oleh
Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat.

Unsur pelaksana administrasi adalah Biro Administrasi Akademik, Biro
Administrasi  Keuangan, Biro Administrasi Umum, Biro Administrasi
Kemahasiswaan, Biro Administrasi dan Sistem Informasi.

Unsur penunjang melalui UPT Perpustakaan, Komputer, Pusat Bahasa, Pusat
Olahraga, Observatorium Boscha.

Susunan tersebut sesuai dengan PP 30 tahun 1990, Bab VIII, Bagian Kesatu,
Pasal 27.

Khusus tentang tambahan dua Pembantu Rektor vaitu Pembantu Rektor Bidang
Komunikasi dan Kebudayaan. dan Pembantu Rektor Bidang Pengembangan.
Perencanaan dan Pengawasan. Hal ini belum diatur dalam PP 30 tahun 1990 .
namun telah disyahkan berdasarkan Keputusan Mendikbud No. 0135/0/1993
Tanggal 27 Pebruari 1993 ; Tentang Organisasi dan Tata Kerja ITB.

Adanya susunan organisasi tersebut, memungkinkan ITB melaksanakan tugasnya

secara lengkap, menangani seluruh fungsi dan tanggung jawabnya sebagai
perguruan tinggi.

Kinerja Fakultas dalam pengelolaan organisasi formal, adalah berusaha
agar Fakultas berjalan atas dasar Ketentuan organisasi formal yang menjabarkan
kebijakan Institut.

Dalam pelaksanaannya, Fakultas sepenuhnya menerapkan ketentuan formal yang
telah ditetapkan Mendikbud.

Pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab para pejabat di lingkungan
Fakultas disamping menjalankan tugas Fakultas dalam pelaksanaan akademik.
namun disadari, bahwa Fakultas berusaha untuk memberikan pelavanan secara

maksimal kepada dosen.
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PD I bertugas mengatur program akademik, PD II bertugas mengatur
administrasi personalia, keuangan, dan masalah lainnya, PD III bertugas
memberikan pelayanan kepada dosen dalam Kkaitannya dengan kegiatan
kemahasiswaan, serta alurmmni.

Adminsstrasi oleh Jurusan, dalam organisasi formal, adalah melaksanakan tugas,
wewenang dan tanggung jawab Jurusan dalam melaksanakan program akademik.
Pembagian tugas mengajar dosen, merupakan wewenang penuh dari Jurusan.

ITB menyadari mengenai posisi serta peran dari organisasi yang multi fungsi dan
multi dimensi. Termasuk kedalamnya peran organisasi sebagai wacana pemberian
penghargaan kepada dosen. Dalam organisasi ITB tersedia sejumlah Jabatan
struktural akademik, yaitu Lektor, PR, Dekan, PD, Pimpinan Jurusan, Pimpinan
Program, dan Lembaga.

Respons dosen terhadap penghargaan melalui wacana organisasi dapat
dikemukakan sebagai berikut :

1. Dosen menganggap organisasi sebagai alat penggerak institusi melaksanakan
fungsinya telah lengkap dan mampu memikul tugas dan tanggung jawabnya,
sehingga dapat menumbuhkan rasa bangga kepada institusi.

2. Adanya unsur-unsur organisasi yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
Tri Dharma, pengelola faktor penunjang, modal (prasarana dan sarana) dan
metode telah mampu mendudukan ITB pada kedudukan perguruan tinggi yang
unggul, dan hal ini menumbuhkan prestise dan penghormatan tersendiri bagi
dosen. '

3. Adanya organisasi yang lengkap telah menciptakan suasana dan rasa aman
kepada para dosen, karena telah menjalankan prinsip dan fungsi, kepemimpinan
vang kolektif partisipatif (vide Pasal 29, PP 30, tahun 1990), efisiensi terlaksana
melalui pengaturan perencanaan dan pengawasan (vide RIP ITB 1992 - 2001)
dan adanya PR Bidang Bangrenwas yang bertugas melakukan pengembangan,
perencanaan dan pengawasan, menumbuhkan rasa aman dan tenang dalam
bertugas.

4. Adanya unsur organisast PR Bidang Administrasi Umum, maka Biro
Administrasi Umum, memungkinkan menjalankan kebijakan personalia dan
membina komunikasi baik keperluan internal ataupun juga eksternal.
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Kondisi demikian memungkinkan kepentingan dan kebutuhan dosen dapat diurus
sebagaimana seharusnya. Hal ini menumbuhkan rasa aman, terciptanya keadilan
dan kemajuan.

Kesemua itu adalah wujud penghargaan lembaga dalam arti luas bagi para dosen.
Wacana lainnya sebagai instrumen pemberi penghargaan kepada dosen adalah
organisasi informal.

Aspek pengiring organisasi formal adalah organisasi informal (Gibson,
Ivancevich, Donetly, 1985 : 712).
Dt ITB kekuasaan informal penyerta kekuasaan formal ada pada Guru Besar di
Jurusan, Senat Fakultas dan Senat Universitas.
Hal int berdasarkan adanya kewenangan atau otoritas ilmu yang dimiliki Guru
Besar, dengan kewenangan yang diatur oleh SK. Menpan No. 13/Menpan/1988 ;
Tanggal 27 Pebruari 1988 ; Tentang : wewenang Guru Besar dalam
pengembangan IPTEK, merupakan budaya dilingkungan dosen ITB, mereka
berlomba untuk dapat memberikan peran dalam pengembangan IPTEK ini.

Kebiasaan demikian sepenuhnya menjadi wewenang Jurusan sebagai
pengelola dosen pada tingkat pelaksana.
Rektor, PR dan Dekan Fakultas, merupakan koordinator organisasi pada
tingkatnya ; namun kewenangan pemeliharaan, pembinaan, pengembangan ilmu
ada pada Jurusan, dengan Gurn Besar sebagai penilik otoritas tertinggi.
Respons dosen terhadap manajemen. organisasi informal, yaitu bahwa dosen
menganggap pemegang otoritas informal bidang ilmu dan teknologi ada pada Guru
Besar. Bahkan juga untuk penetapan promosi jabatan fungsional dosen, adalah
wewenang kelompok ini.
Guru Besar, adalah sumber daya dosen yang memiliki kewenangan dalam bidang
ilmu dan teknologi merupakan tuntutan mutlak bagi keberadaannya, untuk
kemajuan lembaga perguruan tinggi.
Guru Besar adalah personil pembina bagi para dosen yunior yang diperlukan
untuk meningkatkan kemampuan dosen dalam melaksanakan tugasnya.

Unsur informal lainnya, adalah ukuran organisasi vang tampil dalam
wujud luas kampus di dalam kota Bandung seluas 40,03 HA.
- Luas bangunan 140.458 m2
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- Populasi mahasiswa 1994/1995 ,
(No. 3 PTN di Bandung) 10.285

- Jumlah dosen 1047 orang
Guru Besar 81 orang
Lektor 600 orang
Asisten 360 orang

~ Ratio dosen : Mahasiswa = 1: 9

- Tugas Penelitian (1994) : 116 Proyek senilai Rp. 150.060.682.000,-

- Tugas Pengahdian kepada Masyarakat (PKM) dalam tahun 1994 ; 105 Proyek
senilai Rp. 18.329.600.000,-

Demikian pula mitra kerjasama ITB di dalam dan luar negeri
menyediakan posisi ITB sebagai -Perguruan Tinggi Negeri mempunyai' citra dan
kharisma Perguruan Tinggi yang unggul pada saat ini.

Respons dosen terhadap posisi, citra dan kharisma ini, para dosen ITB memiliki
kebanggaan yang tinggi dan menumbuhkan rasa prestise tertentu karena citra dan
kharisma ITB ini. Lambang Ganesha, merupakan simbol keunggulan citra
tersebut, dan sekaligus lambang prestise bagi para dosen ITB. Dengan demikian
dosen ITB, merasa ikut terangkat dengan citra ITB. Bahkan dari itu semua dapat
memberikan manfaat moril, materil bahkan finansial.

Dosen ITB, memiliki rasa bangga dan rasa aman sebagai dosen yang bekerja di
ITB, karena “Naik Ganesha’.

Wacana Kepemimpinan sebagai instrumen pemberi penghargaan.

Dalam memilih gaya kepemimpinan ini merupakan kinerja Institut,
Fakultas, dan sekaligus Jurusan.
Perguruan Tinggi tidak mengenal kepemimpinan tunggal, artinya tidak akan
terjadi gaya kepemimpinan otoriter.
Sebagaimana tercantum dalam PP 30 tahun 1990, Bab VIII, Bagian Kesatu, Pasal
29 ayat (3) menyatakan bahwa Pimpinan Perguruan Tinggi terdiri dari Rektor dan
Pembantu Rektor. Sehingga dengan demikian segala keputusan vang ditetapkan
telah dibicarakan bersama.
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Gaya kepemimpinan Perguruan Tinggi adalah kolektif dan sesuai dengan
kedudukannya Institut dan Fakultas sebagai koordinatif Jurusan sebagai pengelola
ilmu, maka kepemimpinan akan bersifat demokratis dan partisipatif,
mengikutsertakan banyak unsur pihak berwenang dalam pengambilan keputusan.

Pelibatan dosen dalam pengambilan keputusan :

> | Senat Institut
} .............................. - Rek_torat
Senat
A Fakultas
" |
________________________________________ Jurusan l
Dosen '

Dosen ikut serta dalam pengambilan keputusan sejak di Jurusan Pimpinan
Jurusan dipilih oleh para dosen Jurusan, hal itu merupakan bukti mengenai
kewenangan dosen. Demikian pula pendapat dosen melalui Ketua Jurusan akan
disampaikan kepada Dekan.
Disamping itu waki! dosen duduk pula di Senat Fakultas sebagai umt formal
tertinggi Fakultas untuk berpartisipasi daiam kepemimpinan Fakultas. Dosen ada
pula wakiinya di Senat Institut disamping Guru Besar dar Jurusan atau Fakultas
yang bersangkutan.
Mekanisme kepemimpinan seperti 1tu, merupakan pola kepemimpinan vang

mengakomodasi pemberian penghargaan kepada dosen.

Respons dosen terhadap gava kepenumpinan :

1. Gaya kepemimpinan yang dianut merupakan gava kolektif dan partisipatif
kepemimpinan bersama, melibatkan seluruh unsur Pimpinan terkait. mampu
melaksanakan tugas secara obyéktif.

2. Gaya kepemimpinan Kolektif partisipatif merupakan gava yang tepat untuk
diterapkan di ITB sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengakomodasi
norma dan ettka budaya kampus. '
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3. Gaya kepemimpinan demikian mempunyai nuansa intelektual, menjunjung
tinggl, menampung serta menempatkan otoritas ilmu sesuai dengan kewenangan
bidang lmu masing-masing,

4. Gaya kepemimpinan yang menghormati otoritas ilmu, berarti memberikan
penghargaan kepada dosen sebagai manusia yang memiliki bidang ilmu. Hal im
merupakan pemenuhan kebutuhan egoistik dosen, sebagai kebutuhan tingkat
paling tinggi atas kebutuhan pisiologis dan kebutuhan sosial dosen.

Wacana Organisast dosen sebagai instrumen pemberi penghargaan.

Pada tahap pertama kebijjakan umum tentang organisasi sebagat
pengaman Kebijakan dan sekaligus monitoring terhadap kepentingan dosen
Fakultas dan merupakan kebijakan Institut.

Organisasi yang ada di lingkungan ITB, adalah organisasi KORPRI yang
mencakup seluruh pegawai negeri, termasuk tenaga administratif. Organisasi
KORPRI bersifat sentralistis, menginduk kepada induk organisasi yang ada di luar
ITB.

Mengingat kedudukannya yang demikian, organisasi ini tidak mengurus langsung
kepentingan dosen. Oleh karena itu keberadaan organisasi semata-mata dalam
rangka memenuhi kepentingan formal.

Disamping KORPRI terdapat pula organisasi profesi yang melibatkan para dosen
ITB sesuat dengan bidang ilmunya misalnya, Ikatan Arsitek Indonesia (IAI),
Ikatan Sarjana Farmasi Indonesia (ISFI), dan organisasi yang paling tua
dilingkungan Sarjana Teknik adalah Persatuan Insinyur Indonesia (PII).

Sifat organisasi ini mempunyai Kepentingan untuk membina dan memajukan

anggota yang terdiri dar dosen dan non dosen.

Oleh karena itu keberadaan organisasi ini tidak menyentuh langsung
kepentingan dosen ITB. Namun demikian keberadaan unit Korpri di ITB sudah
barang tentu akan membantu pemerintah dalam pelaksanaan kebijakan mengenai
pegawal negerl. N
Fungsi dan peran dosen di perguruan tinggi, telah dapat berkembang melalui
mekanisme kerja perguruan tinggi.
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Oleh karena itu kepentingan dan kebutuhan dosen telah dapat dipenuhi oleh
mekanisme organisasi perguruan tinggi. Demikian pula kebutuhan mereka vang
berbentuk kebutuhan fisiologis, sosial dan egoistik.

Respons dosen terhadap organisasi dosen.

1. Dosen memandang bahwa keberadaan organisast dosen yang mengurus
kepentingan dan kebutuhan dosen tidak diperiukan, karena seluruh
kepentingannya telah diakomodasikan melalui organisasi lembaga.

2. Dosen memandang bahwa keberadaan organisasi yang ada bersifat pemenuhan
ketentuan formal dan pelaksanaan kebijakan pemerintah.

3. Sikap dosen terhadap organisasi ini bersifat positif dan semua dosen menjadi
anggotanya.

4. Tentang Ruang kerja

Kebijakan mengenai ruang kerja dosen di dasarkan atas prinsip bahwa
prasarana ITB memiliki fungsi dan multi dimensi. termasuk ke dalamnya
pengaturan tempat dan ruang kerja dosen.

Kampus adalah tempat mahasiswa belajar dan tempat dosen bekerja , sekaligus
merupakan bagian dari pada lingkungan Kota Bandung yang bermulti fungsi, vang
harus dipenuhi oleh Kampus ITB.

Fakultas dan Jurusan berusaha agar kebyakan kampus bersifat multi
pelayanan kepada para dosen dalam. melaksanakan tugasnya agar terlaksana
dengan sebaik-baiknya. Koordinasi layanan terhadap dosen berada di tangan
Fakultas, sedang pengatur operasional layanan terhadap tugas dosen adalah
Jurusan,

Lingkungan fisik kampus ITB. berada di lingkungan masyarakat elit, juga
berdekatan dengan masyarakat kebanyakan disebelah barat, merupakan lokasi
strategis. Kampus dikelilingi oleh jalan vang dipergunakan kendaraan umum.
sehingga kampus ITB mudah dijangkau melalui angkutan umum dari berbagai
Jurusan. Keberadaan Mesjid Salman vang tidak terpisahkan dari keseluruhan
Kampus ITB menunjukkan adanya program akademik terpadu dengan berfungsi
memberikan pelayanan kepada sivitas akademika, para pegawal administrasi dan

masyarakat Juas, untuk pendidikan usia anak taman kanak-kanak.
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Kesemuanya itu merupakan faktor penumbuh citra kharismatik ITB
sebagai Lembaga Pengembangan IPTEK di Indonesia, yang mampu mengelola
program terpadu, memenuhi kepentingan masyarakat luas.

Berdasarkan kondisi fisik lingkungan kerja seperti itu, maka respons dosen
terhadap faktor penunjang ruang kerja adalah sebagai berikut.

Tumbuhnya rasa memiliki, rasa bertanggung jawab dosen kepada ITB semakin
tebal, hal ini merupakan dorongan bagi tumbuhnya sikap loyal dan dedikatif dalam
tugasnya.

Menumbuhkan rasa bangga pada diri dosen ITB mengenai kampusnya, dan
menumbuhkan percaya diri dosen yang bersangkutan.

Selain itu tersedianya ruang kerja bagi setiap dosen telah mendorong setiap dosen
dapat melaksanakan tugasnya secara penuh. Tersedianya kamar kerja bagi dosen,
maka dosen akan terikat untuk hadir di kampus secara optimal usia sekolah,
remaja, mahasiswa, ibu-ibu dan bapak-bapak.

Kehadirannya dipergunakan sepenuhnya untuk melaksanakan tugasnya
yaitu tugas mengajar, membimbing dan tugas dosen wali. Disamping itu dosen
akan dapat membaca literatur dengan tenang dan melaksanakan tugas
administrasi, seperti menyusun Satuan Acara Perkuliahan, melakukan evaluasi
terhadap ujian, mempersiapkan tugas penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat serta pekerjaan lain yang berkaitan dengan tugas pokoknya.

Karena kampus sebagai tempat dosen bekerja. untuk itu dituntut suasana nyaman
bagi para dosen dalam bagi para dosen dalam melaksanakan tugasnya.

Letak kampus ITB berada di tengah Kota Bandung yang berhawa sejuk,
menduduki lahan seluas 40,04 HA ; dengan pengaturan tata letak yang arsitektonis
dan estetis, bentuk bangunan yang antik, tergolong bangunan bersejarah,
dikelilingi oleh taman-taman dan bangunan ITB di Lebak Siliwangi yang mulai
menunjukkan bentuknya yang estetis sekaligus kharismatik. Hal itu telah
menempatkan kampus ITB sebagai kampus elitis.

Luas bangunan 255.841 m2 berbentuk bangunan model lama dan baru
yang tersusun secara artistik dan apik, berwujud prasarana dan sarana akademik
yang dipergunakan untuk keperluan studi ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Disampingnya bangunan perumahan, olahraga dan kesenian serta lainnya,
terdapat.

- Bangunan Kantor / Ruang kerja 41.712 m2
- Ruang Laboratorium / Ruang kerja 61.109 m2
- Ruang Kuliah / Ruang kerja 26.869 m2
- Ruang Perpustakaan / Ruang kerja 14.671 m2
- Ruang Rapat / Sidang / Ruang kerja 3.317m2
- Ruang Studio / Gambar 4,974 m2
- Ruang Komputer / Ruang kerja 2.302 m2
- Gedung 7.209 m2
- Rumah / Asrama dli 93.678 m2

Jumlah _ 255.841 m2

Bangunan dan ruangan-ruangan di atas dipergunakan untuk melayani lima
Fakultas (FTSP, FSRD, FMIPA FTI, FTM), dua Lembaga (Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat), Kantor Pusat, Rumah/Asrama, Gudang dan lain-
lain. Termasuk di dalamnya ruangan kerja setiap dosen.

Dengan memiliki ruangan kerja sendiri, dosen dapat melakukan berbagai kegiatan
pelayanan kepada mahasiswa dan juga pengembangan diri. Adanya fasilitas kerja
serta lingkungan kerja demikian, respons dosen terhadap kondisi fisik kampusnya
semakin positif, dalam arti secara moril dan material dosen merasa terpenuhi
kebutuhan akan tempat kerja yang representatif.

Keseluruhannya merupakan kebanggaan yang luar biasa bagi para dosen ITB.
Sebutan dosen I'TB sudah merupakan simbol dan label seorang insan intelektual

terpilih.

5. Tentang Penghasilan dosen.

Kebjjakan umum mengenai pelayanan terhadap dosen, dan upaya
pemberian penghasilan memadai kepada dosen, merupakan kebijakan Institut,
melalui administrasi sumber daya yang dimiliki. Bahwa seluruh sumber daya
mempunyai multi fungsi dan multi dimensi, disamping harus memenuhi fungsi
utamanya, keseluruhan sumber daya diarahkan pula dapat melavani dan
memberikan penghasilan kepada dosen agar meningkatkan prestasi kerjanya.
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Administrasi pemberian penghasilan memadai yaitu upaya ITB untuk

memperoleh penghasilan dalam usaha memenuhi kebutuhan dosen. Penghasilan
dosen (gaji, tunjangan fungsional dan tunjangan lainnya) dan honorarium atau fee
dosen dari kegiatan penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan unit pelaksana
teknis, diusahakan untuk dapat dipenuhi secara optimal.
Disamping itu, penyediaan rumah atau asrama, baik rumah dinas, rumah sewa
atau cicilan melalui koperasi, balai kesehatan, UPT Olahraga, dan kesenian, serta
UPT lainnya, Bahasa dan Perpustakaan merupakan sarana untuk memenuhi
kebutuhan fisiologis dosen dicoba dipenuhi oleh ITB.

Apabila administrasi sumber daya dihubungkan dengan administrasi faktor
penunjang prestasi dosen, maka ITB berusaha untuk memenuhi pemberian faktor
penunjang dalam bentuk studi lanjut, promosi jabatan fungsional, pemberian
penghargaan, penyediaan ruang kerja, dan pemberian penghasilan secara memadai.
Kesemuanya itu bertujuan untuk menempatkan dosen pada keududukan sebagai
pelaksana utama fungsi tri dharma, yang terus menerus perlu ditingkatkan
prestasinya.

. Hasil Prestasi Kerja Dosen

Apabila dilihat dari sistem perguruan tinggi, dosen bukan satu-satunya
komponen penghasil keluaran, tetapi juga tidak dapat disangkal, bahwa dosen
adalah pelaksana utama fungsi tri dharma perguruan tinggi.

Oleh karena itu peran dosen dalam prestasi perguruan tinggi dapat dilihat dari
berbagai prestasi perguruan tinggi tersebut.

Demikian pula ITB dalam prestasinya yang juga sebagai prestasi dosen dapat
dilthat pada uraian berikut ini :



1. Prestasi kerja dalam pendidikan dan pengajaran

1.1. Program Diploma
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Tahun | Mahasiswa Kelas SKS * Dosen Tugas SKS **
1 2 3 4 ] 6 _,
2:40) (3 x20) (4:5) !
1985 1735 43 860 70 12
1986 1970 49 980 75 13
1987 2109 52 1040 98 11 =_
1988 2567 64 1280 110 12
1989 2844 71 1420 127 11
1990 3198 79 1580 137 11
1991 3363 g4 1680 142 2
1992 3257 81 1620 142 11
1293 2539 63 1260 176 7
1994 1666 4?2 840 176 5
|

Tabel No. 65 : Perkembangan Program Diploma.

¥) Dalam menghitung jumlah SKS adalah I Semester yaitu 20 SKS.
Jumlah SKS adalah banyak kelas dikalikan 20 SKS.
**) Banyak tugas SKS yang menjadi tugas dosen adalah jumtah SKS
dibagi dosen.

Atas dasar data di atas dapat diketahui setiap dosen pada setiap minggu
bekerja dengan sejumlah beban SKS tertentu, dihitung sebagai berikut.

1 SKS =3 Jam pelajaran ; yaitu 1 Jam tatap muka : 1 Jam kegiatan akademik

dijadwal ; 1 Jam kegiatan akademik mandiri.

Dalam 1 minggu dosen yang bertugas 5 SKS adalah 5 x 3 Jam = 15 Jam.
Pada tahun akademik 1986/1987, artinya dalam satu minggu dosen bekerja
kurang dari jumlah Jam kerja satu minggu atan 42 Jam, masih terdapat sisa jam

kerja 42 Jam - 15 Jam = 27 Jam
Pada tahun 1986/1987, dosen bekerja dengan beban 13 SKS artinya ; dalam 1
minggu bekerja 13 x 3 jam = 39 jam. Sehingga pada tahun 19861987 dosen
bekerja hampir penuh (42 jam) dalam hal ini 39 jam per minggu, masih terdapat

sisa 3 Jam per minggu.
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Pada program Diploma, hampir sepenuhnya bekerja untuk mengajar dan
kegiatan bimbingan laboratorium. Pada saat terjadi kelebihan Jam mengajar,
dosen dapat memanfaatkan waktunya untuk melakukan pekerjaan lain.

Pada program Diploma, tidak ada kegiatan penelitian dan juga kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, schingga adanya kelebihan Jam mengajar yang
tersedia dapat bermanfaat bagi dosen yang bersangkutan.

Grafik beban SKS dosen Program Diploma dalam kurun waktu 1985/1986 -
1994/1995 ;

o]
=]
T TR TN W

[y
tn
-
;.

o \\‘—_.\ B /._/
10 » \ .
o),
- g ~ A
/"/ \\ ”
- /; \Q/', ™

O v ¥ ¥ ¥ %% ¥ V¥ T F IV

1985 1986 1987 1988 1989 1990 1991 1992 1993 1994
Gambar No. 51 : Grafik beban mengajar dosen.



Dari tabel dan grafik di atas terlihat jelas bahwa terdapat kecenderungan
menurunnya jumlah mahasiswa (student body) dan bertambahnya dosen. dengan
akibat menurunnya beban tugas dosen dalam jumlah SKS.

Berkurangnya beban tugas, berarti pula terdapat kecenderungan dosen akan
bekerja secara penuh sesuai dengan beban SKS yang dipikulnya.
Sebagai contoh dapat dikemukakan bilamana beban tugas 12 SKS/minggu, maka
apabila mata kuliah berbobot 4 SKS. maka dosen yang bersangkutan bisa
mengajar dalam waktu 12 x 1 hari = 3 hari atau kurang dalam seminggu.

4

Dengan demikian dalam satu minggu dosen yang bersangkutan masih
mempunyai waktu bebas tugas 3 hari yang dapat dipergunakan untuk melakukan
pekerjaan lain baik sebagai dosen luar di perguruan tinggi lain. atau
melaksanakan pekerjaan lainnya. Keadaan ini menunjukkan bahwa para dosen
merasa senang bekerja dilingkungan Program Diploma ITB dengan mendapat gaji
penuh sebagai Pegawai Negeri dan tunjangan fungsional, namun beban tugas vang
kurang dan beban standar.

Oleh karena itu dosen, dapat melaksanakan tugas pekerjaan secara penuh sesuai
dengan beban SKS yang relatif tidak padat.

Bagi dosen masih tersedia waktu luang dalam 1 minggu yang dapat dipergunakan
untuk menambah penghasilan, atau melakukan tugas lain vang dapat
meningkatkan kualitas profesi dosen vang bersangkutan, baik di lingkungan 1TB
atau di luar.

1.2, Program Sarjana, Magister dan Doktor

Pelaksanaan kerja dosen program Sarjana (S1), Magister (S2), Doktor (S3)
menunjukkan data sebagai telihat dani tabel di bawah.
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Perkembangan Program S1, S2 dan S3.

- —
!
Tahun { Jumlah | Jumlah | Jumlah | Dosen | Tugas Kualifikasi (Jabatan)
Mhs Kelas SKS SKS
1 2 3 4 5 6 Ass Iek | GB
(2:40) | (3x20) | (7+8+9) (4:5 | 7 8 | 19
1985 9420 236 4720 1 691 9 | 214 432 45
1986 10321 258 5160 833 6 | 286 493 54
1987 9593 240 4800 863 6 295 514 54
1988 9255 231 4620 898 5 | 316 526 56
1989 9467 237 4734 834 5 1 395 432 57
1990 9613 240 4807 960 5 465 433 62
1991 10246 256 5120 993 ; 5 390 527 76 |
1992 8293 207 4147 1010 4 | 36l 574 175 }
1993 11758 294 5879 1012 6 | 352 586 74
1994 10143 254 5080 1047 5 360 606 81

Tabel No. 66 : Perkembangan Program S1 ; S2 ; 83.

Memperhatikan tabel di atas, terlihat bahwa kegiatan program S1. S2 dan
S3 menunjukkan kecenderungan :

ITB berusaha mempertahankan Student body atau jumlah mahasiswa sekitar
10.000 orang, sesuai dengan RIP 1992 - 2001. Dalam 10 tahun terakhir
mahasiswa berjumlah antara 8293 orang dan 11758 atau rata-rata 9810 prang per
tahun ;

Akibatnya, jumlah kelas bersifat tetap, demikian pula jumlah SKS yang menjadi
beban tugas dosen bersifat tetap pula berkisar antara 414 / SKS dan 5879 SKS
atau rata-rata 4906 SKS per tahun ;

Dengan asumsi seluruh dosen diberi tugas mengajar, yakni Asisten Ahli Madya
sampai Lektor mengajar S1 Lektor Kepala Madya sampai dengan Guru Besar
mengajar di S2 dan 83, maka hal ini menjadi dasar penetapan tugas dosen dengan
cara membagi Jumiah SKS dengan banyak dosen.

Terdapat kecenderungan Jumlah dosen setiap tahunnya meningkat,
dihadapkan kepada jumlah beban SKS yang bersifat konstan, maka beban tugas
dosen bersifat konstan pula berkisar diantara 4 SKS dan 9 SKS atau rata-rata 6
SKS/iap minggu/semester.
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Dengan beban tugas yang relatif ringan 6 SKS/minggu. maka dosen akan
mampu bekerja sesuai jadwal, artinya melaksanakan kuliah sesuai jadwal waktu
yang ditentukan Karena dalam 1 minggu yang bersangkutan mendapat beban
tugas 6 x 3 Jam atau 18/42 x 100 % = 42.85 %. Dengan bekerja scbanyak 18
Jam/minggu untuk mengajar mendapat gaji, tunjangan fungsional penuh. maka
waktu tersedia dipakai untuk penelitian dan karena dosen akan mendapat
honorarium penelitian dan juga pengabdian masyarakat. Dengan begitu dosen
merasa senang bekerja di ITB, karena dapat melakukan tugas tri dharma secara
penuh dengan memperoleh pula penghasilan memadai, disamping meningkatnya
jumlah prestasi kumulatif untuk naik Jabatan Fungsional. Memperhatikan data
dan kecenderungan-kecenderungan yang ada. Antara lain jumlah dosen yang
semakin meningkat, sementara jumlah SKS yang konstan, maka tugas dosen
semakin berkurang berkisar diantara 4 SKS sampai dengan 9 SKS. Hal ini
membuat dosen ITB dapat bekerja secara seimbang melaksanakan tri dharma.

Grafik perkembangan jumiah dosen dan jumiah SKS.
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Gambar No. 52 : Grafik perkembangan jumlah dosen dan jumiah SKS.
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1.3. Penelitian :

Berdasarkan kepada data penelitian yang dilaksanakan dalam waktu 10
tahun menunjukkan data sebagai berikut.
Jumlah penelitian yang paling minimal dilakukan pada tahun 1987 yaitu 9 judul
penelitian dengan biaya Rp. 442,150,000.00.
Penelitian yang paling banyak dilakukan adalah tahun 1992, melakukan penelitian
sebanyak 224 judul dengan biaya Rp. 9,969,948,000.00. Adapun biaya penelitian
yang paling tinggi dialami pada tahun 1994 yaitu Rp. 15,060,682,000.00 dengan
Judul sebanyak 116 judul.

Pada tahun 1994 dengan- 116 judul, melibatkan 1047 orang dosen, maka
setiap judul penelitian akan dilakukan oleh 9 orang dosen.
Rata-rata judul penelitian dalam 10 tahun sebanyak 109 judul dengan biaya rata-
rata Rp. 41,380,834.86 sehingga bila ditkut sertakan 1047 dosen akan terlihat
setiap judul penelitian akan mengikutsertakan 9 orang dosen.

Khusus pada tahun 1994, I'TB melaksanakan penelitian sebanyak 116
judul dengan biaya Rp. 15,060,682,000.00 atau rata-rata tiap judul
mempergunakan biaya Rp. 129,833,465.52.

Dengan demikian pada tahun 1994 pada tiap 1 bulan dilakukan penelitian 9
sampai 10 judul yang melibatkan dosen sebanyak 9 orang.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Lembaga Penelitian adalah penelitian yang
mencakup multi disiplin teknologi. Disamping itu ada penelitian yang dilakukan
oleh fakultas. Dalam 10 tahun terakhir, terlihat bahwa F. MIPA melaksanakan
penelitian rata-rata setiap tahunnya sebanyak 38 judul, FTI 21 judul, FTSP 20
judul dan FTM 19 judul, sedang unit pelaksana akademik lainnta kurang dari 10
judul.

Disamping itu, Jurusan sebagai lembaga, dosen, atau kelompok dosen melakukan
pula penelitian. Dengan demikian setiap dosen ITB, akan memperoleh kesempatan
untuk melakukan program penélitian.



271
1.4. Pengabdian kepada masyarakat (PKM)

- PKM sejak tahun 1988 sampai tahun 1994 telah melaksanakan 353
PKM yang melibatkan 11.809 orang mahasiswa dan 1047 orang dosen dengan
biaya sebesar Rp. 35,156,000,000.00. Rata-rata setiap tahunnya 50 PKM dengan
biaya Rp. 5,022,300,000.00. Pada setiap PKM akan melibatkan 21 orang dosen.
Khusus pada tahun 1994 telah dilakukan 105 PKM dengan biaya
Rp. 18,329,621,100.00, melibatkan 11.809 orang mahasiswa dan 1047 orang
dosen. Dengan demikian setiap PKM mempergunakan biaya sebesar
Rp. 174,567,820.00 mahasiswa 112 orang dan dosen 10 orang,
Pada tahun 1994 telah dilakukan PKM 8-9 PKM yang masing-masing melibatkan
1302 orang mahasiswa dan 116 orang dosen.
Memperhatikan data dan kecenderungan-kecenderungan vang ada. Antara lain
jumlah dosen yang semakin meningkat, sementara jumlah SKS yang konstan,
maka tugas dosen semakin berkurang berkisar diantara 4 SKS sampai dengan 9
SKS. Kelebthan jam untuk menggerakan dipergunakan dosen tersebut untuk
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat atau tugas-tugas dari
LAPI.

2. Hasil prestasi kerja
2.1. Lulusan dan Produktivitas program diploma

Terdapat dua macam produktivitas :

- Produktivitas (1) yaitu lulusan/penerimaan x 100 %,

- Produktivitas (2) yaitu lulusan/jumlah mahasiswa x 100 %.
Perkembangan lulusan dan produktivitas Program Diploma.

Tahun Penerimaan Jml. Mhs. Lulusan Produktivitas
Jml, P Jml. | P Jml, P (1), % @)% _|

1985 714 53 1.735 © 69 361 7 50.56 2081
1986 790 83 | 1970 133 394 2 4987 20.00
1987 682 102 2.109 217 416 6 6100 | 1072
1988 94} 161 2567 380 506 34 5377 L 1971
1989 942 159 2844 488 673 73 71.44 23.66
1990 1096 176 3.198 576 564 97 & 5146 17.64
1991 904 123 3363 | 596 846 154 93.58 25.16
1992 929 121 3257 | 490 | 1341 340 14435 .73
1993 854 135 2.539 181 921 162 107.85 36.27
1994 | 459 85 1.666 320 581 113 34.87 126.58

Tabel No. 67 . Perkembangan lulusan dan produktivitas Program Dipl(;fﬁmzi.
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Berdasarkan tabel! di atas dapat dihitung rata-rata per tahun dalam 10 tahun :

1. Jumiah penerimaan 8311 = 83 orang / tahun
2. Jumlah mahasiswa g§1_2?4_8 = 2625 orang / tahun
3. Jumlah lulusan §_€_§IQ.£ = 660 orang / tahun
4. Produktivitas (1) ggz) x 100 % = 79,42 %
5. Produktivitas (2) _zg_é x 100 % = 25,14 %

2625

Berdasarkan angka produktivitas rata-rata (1) terlihat sebesar 79,42 % hal ini
berarti, bahwa Program Diploma belum mampu melakukan kebijakan Zero Growth,
sebesar 0 yaitu total kelulusan = total penerimaan.

Dengan kebijakan Zero Growth = 0, berarti pula seluruh mahasiswa harus dapat
menyelesaikan program studi sesuai jadwal waktu, oleh karena itu daya dukung
program akademik harus memadai (dosen, fasilitas, metode, dil).

Jumlah mahasiswa bersifat tetap, hal ini kan memudahkan dalam menetapkan
langkah-langkah, dalam hal menambah sumber daya, fasilitas, material, manusia,
software, dll ; dalam rangka meningkatkan kualitas.

Sementara itu dengan produktivitas rata-rata (1) 79,42 ; berarti : mahasiswa
belum mampu menyelesaikan studi sesuai jadwal waktu, adapun mahasiswa yang
demikian berjumlah + 21,58 %.

Adanya situasi demikian perlu ditelaah lebih lanjut, apa yang menjadi sebab.
Adapun berbagai faktor penyebab dapat bermacam sesuai dengan jumiah faktor
pendukung atau subsistem akademik (Faktor : mahasiswa, dosen, metode, fasilitas.
dil).



Produktivitas rata-rata (2) sebesar 25,14 %,

Hal ini menunjukkan keadaan dibawah normal, karena bilamana melihat waktu

studi untuk program Diploma Il adalah 3 tahun, maka jumlah kelulusan berkisar

33,33 % setiap tahun.

2.2. Perkembangan hillusan dan produktivitas Program Sarjana

Tabel No. 68 : Perkembangan lulusan dan produktivitas Program Sarjana.

T
b
Tahun Penerimaan Jml, Mhs. : Lulusan Produktivitas ;1
Jml. P Jml. | P T Jml. P (D% (2), %
1985 1.471 258 8362 | F1166 | 176 | 7926 | 1394 |
1986 | 1589 | 287 | 9.087 1076 | 94 | 672 | 1184 |
1987 1257 268 8.016 | 1245 | L0k ; 9904 | 1553
1988 1411 349 8155 | 1076 ' 1212 | 189 | 8589 148 |
1989 | 1473 | 299 | 8499 , 1372 | 1126 . 176 | To4d | 1325 .
1990 1.486 320 8533 | 1610 | 1174 | 194 1 700 1 137
1991 1.431 317 038 | 182 . 1288 | 258 ;9000 | 1350
1992 1.543 334 t 8203 | 1965 | 1532 | 281 w20 | 847
1993 1.579 320 | 9679 1 2019 | 1536 357 | 0728 | 1587
1994 1.819 304 | 8355 . 1752 | 1575 {407 | 8659 1R85
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Perkembangan lulusan I’mgyanf Sarjana secara grafik terlthat sebagai berikut -

“Gambar No. 53 : Perkembangan jumlah lulusan Program Sarjana [TB.
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Memperhatikan grafik di atas, terlihat kecenderungan jumiah lulusan yang
sernakin meningkat jumlahnya. Hal ini merupakan suatu petunjuk adanya kontribusi
yang meningkat dar prestasi kerja dosen.



Atas dasar tabel diatas dapat dihitung rata-rata :

Jumlah penerimaan 15059 = 1505 orang / tahun
10
Jumlah mahasiswa 86537 = 8653 orang / tahun
10
Jumlah lulusan 12930 = 1293 orang / tahun
10
Produktivitas (1) 1293 x 100 % = 8591 %
1505
Produktivitas (2) 1293 x 100 % = 14,94 %
8653

Membaca produktivitas (1) sebesar 85,91 %,

Artinya ITB belum dapat menerapkan kebijakan Zero Growth = 0.

Karena lulusan masih lebih kecil dari penerimaan. Untuk mencapai ZG = 0
kelulusan harus sama dengan penerimaan.

Masih ada sebanyak 14.09 % mahasiswa yang belum dapat menyelesaikan stud
sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Keadaan demikian dapat disebabkan oleh
berbagai faktor.

Faktor mahasiswa mereka tidak mampu meraih nilai prestasi kelulusan kumulatif
C dan terdapat sejumiah nilai kelulusan D. sehingga menckan nilai prestasi
kumulatif. Akibatnya ada tunggakan mata kuliah yang diulangi Kkuliahnya,
sehingga memperpanjang mata studi.

Faktor di luar mahasiswa . dosen. metode. fasilitas, atau lainnya dapat pula
memberikan pengaruh.

Adapun produktivitas (2) sebesar 14.94 % masih sedikit dibawah produktivitas
normal yaitu 15,38 % (81 = 6 1/2 tahun, maka 1 tahun harus mengeluarkan
lulusan 1/6 x 100% = 15,38%).

ITB belum mampu mencapai standard produktivitas (2) sebesar 15.38%
kekurangan 0,44%.

Hal tersebut di atas, disebabkan oleh berbagai faktor ;

Faltor mahasiswa, faktor non mahasiswa, seperti, dosen, metode, fasilitas, faktor

eksternal atau lainnya
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2.3. Perkembangan lulusan dan produktivitas seluruh Program/Diploma,
Spesialis, Sarjana, Magister, dan Doktor.

Tahun Penerimaan Jml Mhs, Lulusan Produktivitas

Jml. P Jml. P Jml. P ), % @,% |
1985 2.600 311 11.155 1847 | 183 71.04 16.56 |
1986 2.734 370 12.291 1.893 9% 69.24 15.40
1987 2.736 370 11.702 2038 | 107 73.76 1780 |
1988 2.800 510 11822 | 145 | 1953 | 233 69.75 16.52
1989 2.802 458 12311 | 1860 | 1894 | 249 67.59 15.38
1990 3.159 496 12811 | 2186 | 2231 | 291 70.62 17.42
1991 | 3005 | 438 | 13609 | 2418 | 2448 | 412 8146 | 17.99
1992 2472 455 11550 | 2455 | 2873 | 62 11622 | 2487
1993 2.997 588 14207 | 2820 | 2.7400 | 473 90.22 1821
1994 2.964 629 11809 | 2458 | 2458 | 61 8799 | 2208 |

Tabel No. 69 : Perkembangan lulusan dan produktivitas seluruh Program/
Diplotna, Spesialis, Sarjana, Magister dan Doktor.

Berdasarkan tabel di atas dihitung rata-rata sebagai berikut :

Jumlah penerimaan 28296 = 2.829 orang / tahun
10
Jumiah mahasiswa 123357 = 12.335 orang / tahun
10
Jumlah lulusan 22525 = 2.525 orang / tahun
10
Produktivitas (1) 2252x100% = 79.60 %
2829
Produktivitas (2) 2252x100% = 18.25 %
12335

Memperhatikan produktivitas (1) 79.60 % dapat di temukan

kecenderungan :
Bahwa ITB belum dapat mencapai sasaran kebijakan Zero Growth = 0 ; karena

belum mampu mencapai produktivitas 100%.
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Keadaan ini disebabkan oleh, adanya 20,40 % mahasiswa yang tidak dapat
menyelesaikan tahap/waktu studi secara tepat.
Faktor penyebab dapat berbagat kemungkinan : mahasiswa. dosen, fasilitas,

metode, atau faktor lainnya.

Produktivitas (2) 18,25 %, apabila  keseluruhan program rata-rata
ditimbang bagi kelulusan setiap tahun 20 %, maka angka 18,25 % masih di bawah
standar.

Keadaan demikian disebabkan oleh hal yang sama sebagaimana tersebut pada
produktivitas (1) di atas (butir 1, 2, 3).

2.4. Hasil Penelitian

Perkembangan program penelitian menunjukkan hal sebagai berikut :

1. .l
Dana Pemerintah Dana Rata/ E Dosen |
Tahun Swasta/ BUMN/ASING Total i Judal |
l i |
Judul Rp. Judul Rp. | Judul Rp. Rp. Orang
1985 24 116.340 17 420606 | 101 536.948 5316 691
1986 134 39.630 15 599.922 34 639.552 18.810 833 :
1987 2 10.00G 7 432150 9 442150 ¢ 40129 863 5
1988 | 69 1 135499 2 216.350 7l 351.849 ; £.956 898 !
1989 31§ 142350 8 794,492 39 | 936842 | 24022, 884 i
1990 145 582.602 24 2.422 976 169 ‘ 3.005.578 17.784 : Q60 !
1991 : 98 306.096 35 4.124.56G 133 !} 4.430.656 33.313 093 :
1992 167 1.039.948 77 ].930.000 244 0.969 94R 40.860 1010
1993 92 1.369.465 85 R.361.769 177 1 9.731.235 54978 | 1012 :
I 1994 44 10.221.301 72 4.839 38! 116 15.060.682 | 129833 1047 _!
f |
Jumlah 751 13.963.231 342 31.142 206 1093 45105440 | 379.001 a191 I
| Rata- i
rata/ . i
tahun 75 1.396.223 34 3114220 - 109 4510544 1 37900 v09
! 'i 1

Tabel No. 70 : Penelitian.
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Berdasarkan tabel di tasa dapat dihitung rata-rata :
Proyek Penelitian dari Pemerintah 75 buah/tahun
Proyek Penelitian dari Swasta / BUMN / Asing 34 buah/tahun
Proyek Penelitian Total 109 buah proyek/tahun
Banyak dosen 909 orang.

Banyak dosen yang terlibat dalam penelitian diasumsikan seluruh dosen, maka
dosen terlibat dalam setiap Proyek Penelitian adalah 909 = 8 orang/proyek/tahun.
Artinya dalam setiap Proyek Penelitian di dalam 1 tahun melibatkan 8 orang dosen.
Bedasarkan data tersebut, maka kegiatan penelitian dosen yang dibiayai oleh Proyek
tertentu telah melibatkan seluruh dosen ITB.

Dengan demikian, seluruh dosen ITB memiliki peluang untuk melakukan penelitian.
Sudah barang tentu hal ini memberikan dampak positif dan manfaat kepada dosen,
berbentuk pengalaman, pengetahuan dan penghasilan tambahan. Atau juga tambahan
untuk angka prestasi kumulatif untuk keperluan kenatkan Jabatan fungstonal.
Kegiatan itu semua diperiukan untuk melaksanakan prestasi kerja dosen secara penuh,
dan pada gilirannya dapat meningkatkan pengetahuan kemampuan serta wewenang
dosen dalam tugasnya.

2.5. Hasil Pengabdian kepada Masyarakat

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat menunjukkan data sebagai berikut :

TAHUN PKM DOSEN
Jumlah Rp (Juta)
1988 3 527.4 898
1989 20 809,7 | 884
1990 24 2,460,6 960
1991 46 5,567,7 993 i
1992 48 3,868,5 1010 !
1993 107 3,592,8 1012 |
1994 105 18,329,6 1047 |
Jumlah 353 35,156,30 § 6804
Rata-rata 50,4 5022,32 i 972

Tabel No. 71 : Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM).
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Berdasarkan kepada angka-angka di atas dapat disampaikan beberapa hal
sebagai hal :
Dengan adanya rata-rata PKM sebanyak 50 proyek/tahun. maka kegiatan ini
dapat melibatkan dosen 972 orang - 81 orang (Guru Besar) = 891 orang.
Sehingga tiap proyek PKM akan didukung oleh 891 x 100 orang = 17 dosen

50

Terhadap dosen 17 orang untuk setiap proyek, dapat diatur aktivitas dalam
PKM secara bergilir, sehingga tugas prestasi kerja dosen dapat berlangsung lancar.
Proyek PKM yang dijalankan melibatkan seluruh dosen I'TB non Guru Besar.
Hal ini akan memberikan peluang bagi dosen untuk melakukan PKM, schingga tugas
prestasi kerja dosen dapat dilakukan secara penuh.

2.6. Hasil Seminar dan Lokakarya

Kegiatan Seminar dan Lokakarya merupakan kegiatan akademik/ilmiah
lainnya dalam prestasi kerja dosen.
Data yang ada menunjukkan sebagai bertkut :

(1) Seminar dan Lokakarya I'TB.

No. | Tahun | 1 2 | 3 4 5 Jumlah
1. | 1989 3 2 - 1 4 10

2. | 1990 2 ' 2 4 2 10 |

3. | 1991 6 7 3 - 2 18

4. | 1992 10 15 11 2 6 44 5

5. ] 1993 11 14 6 - 6 37
Jumlah | 32 38 | 22 7 20 | 1us

Tabel No. 72 : Seminar dan Lokakarya I'TB.

1. Seminar Wawasan Nasional
2. Seminar Keprofesien

3. Seminar Internasional

4. Seminar Hasil Penclitian

5. Kursus/pelatihan/workshop.
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Kegiatan Seminar/Lokakarya ini tersebar ke seluruh Fakultas, Pusat Penelitian,
Lembaga Penelitian, PR III, Pasca Sarjana.

(2) Adapun penyebaran Seminar/Lokakarya adalah sebagai berikut :

] i *)I ‘.

No. Nama 1 i 2 3 4 ) Jumlah |
1. | FMIPA 4 1, - -1 6
2. |FIM s 14 0 - - -9
3. | FTI 7 122 | 5 - - 1 34
4. | FTSP 2 8 3 - - 13
5. | FSRD - L h - - -

6. | Pusat Penelitian 10 2 | 14| 2 119 47 |

7. | Lembaga Penelitian ' - SR - 5 0 - 5 |

g |ITB (PR III) PR R N R

9. | Pasca Sarjana - 1 L T |

_ | | |

JUMLAH 32 | 38 | 22 | 7 [ 20 | 119 |

Tabel No. 73 : Penyebaran Seminar/Lokakarya
* Lihat tabel No. 72 : Seminar dan Lokakarya I'TB.

Berdasarkan tabel No. 72 : Seminar dan Lokakarya ITB dapat diuraikan
sebagaimana berikut ini :

Rata-rata banyak Proyek per tahun 119 x 1 proyek = 24 proyek
5

Sehingga setiap proyek akan didukung oleh 891 x | orang = 37 orang dosen.
24
Dosen mempunyai tugas untuk melakukan kegiatan penunjang untuk prestasi

kerjanya.

Kegiatan ini akan memberikan tambahan pengalaman, pengetahuan dan
sekaligus kegiatan yang berguna untuk pengumpulan kumulatif prestasi untuk
kenaikan Jabatan Fungsional.



